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Daw Pe~eERBIT

Indonesia. Pergerakan ini kemudian dibubarkan oleh
Sockarno dan kemudian tidak pernah timbul fagi di Indone-
sia - padahal organisasi yang dibubarkan bersamaan seperti
the Rotary Club telah bangkit kembah. Hal ini tidaklah menjadi
soal bagi penerbitan buku ini karena Pustaka Sinar Harapan
terutama tertarik pada aspek sosial-historis dari tarekat ini di
Indonesia.

Ada tiga hal yang menarik dari sejarah organisasi ini. Yang
pertama ialah tarekat ini tidak pernah berakar di bumi Indo-
nesia padahal banyak pemimpin Indonesta sebetum Perang
Dunia II menjadi anggota malah memegang posisi pimpinan
dan banyak pula kaitannya dengan gerakan kemerdekaan
dini. Yang kedua ialah bahiva walaupun banyak anggotanya
memegang jabatan kunci baik di pihak Belanda maupun di
pihak Indonesia, pada umumnya para anggota tarckat ini
tidak dapat berpengaruh di kubunya masing masing apalagi
berperan dalam konflik Indonesia- Belanda. Yang ketiga ialah
melalui banyak pekerjaan pelayanan masyarakat tertitama
melalui sckolah sekolahnya yang bermutti tinggi telah ter-
bentuk - mungkin juga dengan tidak sengaja — kawula muda
yang nantinya menjadi sebagian dar elite Indonesia modern.

Buku ini merupakan langkah pertama dari Penerbit Pus-
taka Sinar Harapan untuk memajukan sejrralt sampingn In-
donesia. Dalam seri ini yang terutama akan ditampilkan ialah
karya-karya mengenai jaman kolonial modern - katakanlah
antara tahun1860 sampai normalisasi hubungan setelal Irian
Jaya. Penulis yang ditonjolkan bukan saja terdiri dari penulis
Belanda, yang digolongkan scbagai penulis Belanda ialah
seruuanya yang memakai bahasa Belanda, dan penulis
Indonesia tetapi juga penulis lainnya di luar ke dua golongan
ini.
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PERTANGGUNGIAWABAN

Namun ahli-ahli sejarah Belanda dari generasi yang lebih
muda masih belum banyak menulis mengenai hal ini.
Sebaliknya, justru orang asing yang meletakkan landasan bagi
suatu pandangan baru terhadap masyarakat kolonial. Hanya
penelitian yang berkesinambungan yang dapat menghasilkan
pengetahuan yang diperlukan untuk menembus masuk ke
dalam ciri-ciri khas masyarakat tersebut dan — dalam hal ini
— untuk meneliti dalam perspektif yang luas munculnya
organisasi-organisasi dan perhimpunan-perhimpunan
kemasyarakatan seperti Tarekat Mason Bebas. Kajian-kajian
yang tersedia di mana ada acuan kepada Tarekat Mason Bebas
Hindia Belanda sementara itu menunjukkan bahwa maknanya
bagi masyarakat Hindia Belanda juga diakui oleh pihak-pihak
vang bukan Mason Bebas. Antara lain suatu bunga ramnpai
mengungkapkan bahwa loge-loge di Batavia memainkan
peranan penting dalam kehidupan kebudayaan ibu kota.
Beberapa penulis khususnya menunjuk pada pengaruh kaum
Mason Bebas atas pendirian Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen (Perhimpunan Kesenian dan [lmu
Pengetahuan Batavia) yang kesohor. Sedangkan penulis lain
menggarisbawahi sumbangan kaum Mason Bebas di bidang
kesenian dan pendidikan. Kemudian pengaruh Tarekat Ma-
son Bebas atas emansipasi segmen penduduk Indo-Eropa
telah mendapat perhatian, dan tidaklah terlupakan bahwa
mereka juga mempunyai pengaruh dalam gerakan nasional
Indonesia. Kaum Mason Bebas sudah pada tahap dini meng-
adakan hubungan dengan salah satu organisasi politik Indo-
nesia yang pertama, yang bernama “Budi Utomo”. Juga di
bidang perorangan pengaruh kaum Mason Bebas telah
membawa dampak, umpamanya melalui sokongan keuangan
bagi mahasiswa-mahasiwa Indonesia yang berbakat. Acuan-
acuan itu, betapa menarik pun, tetap hanya merupakan kete-
rangan-keterangan lepas yang tidak memberikan gambaran
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PERTANGGUNG]AWABAN

laporan tentang berbagat kegiatan di bidang kemasyarakatan
yvang sampai saat itu sulit dilacak. Naskah itu adalah
Gedenkboek der Vrijmetselarij in Nederlandsch Qost-Indié 1767-1917
(Buku Peringatan Tarekat Mason Bebas di Hindia Belanda
1767-1917), yang menurut tulisan di kaki halaman telah
diterbitkan oleh tiga loge tertua di Jawa. Penemuan tersebut
merupakan permulaan dari kajian yang sekarang disajikan
itu. Rasa ingin tahu tentang apa sebenamya Tarekat Mason
Bebas itu dan makna apa yang telah dimilikinya bagi
masyarakat, akan segera memunculkan suatu pertanyaan
yang lain, yaitu apakan Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda
menpunyai ciri-ciri tertentu yang mungkin merupakan hasil
dari jenis masyarakat di mana ia bekerja. Dengan demikian
muncul pertanyaan yang menawan, apa yang telah terjadi
sclama masa dua ratus tahun dengan keseluruhan ide-ide
yang menjadi landasan Tarekat Mason Bebas - suatu produk
dari Pencerahan Eropa Barat dari abad ke-18 — dalam konteks
pemerintahan kolonial Belanda di Hindia Belanda. Dari hal
itu mengalirlah pertanyaan-pertanyaan berikut: sampai
sebagaimana jauh ide-ide itu berakar di kalangan segmen
penduduk Indonesia pada masa kolonialisme Belanda dan
pengaruh apakah yang diperlihatkannya di luar batas-batas
kolonialisme tersebut, Oleh karena pengertian mengenai
wujud Tarekat Mason Bebas merupakan syarat untuk dapat
mengerti kegiatan masonik, maka kepada pembaca yang tidak
mengenal pokok tersebut, akan dijelaskan satu dan lain
tentangnya. Inipun, dengan tidak adanya buku-buku sejarah
bagi orang-orang bukan Mason Bebas, bukanlah suatu tugas
yang mudah.

Berpindah dari pendckatan formal ke segi Tarekat Mason
Bebas yang lebih sehari-hari, awal penelitian ini bertolak dari
pertanyaan: dengan cara apakah kaum Mason Bebas di Hind:a






PERTANGGUNG] AWABAN

pemerintahan Belanda mulai berurusan dengan kepala-kepala
distrik dan kepala-kepala desa. Sebenarnya munculnya pen-
duduk di panggung sejarah, baru terjadi pada waktu orang-
orang Indonesia secara perorangan dijadikan “objek”
pengurusan pemerintahan, dan gejala itu dimulai pada awal
abad ke-20.

Sewaktu aparat pemerintahan kolonial semakin menem-
bus lapisan pribumi, dunia-dunia berbagai segmen penduduk
masih berjalan secara terpisah. Sebagian besar orang Belanda
tinggal di kota-kota besar, di mana fmiander (orang pribumi)
hanya dikenal sebagai pembantu rumah tangga atau penjaja
berbagai barang. Dengan diberlakukannya apa yang dinama-
kan “politik etika” sekitar tahun 1900, terjadilah perubahan
dalam kebijakan yang bertujuan mempersiapkan penduduk
Indonesia untuk suatu kehidupan yang merdeka. Pemerintah
kolonial menerima tanggung jawab tidak hanya untuk golong-
an penduduk Eropa, tetapi pada prinsipnya juga untuk
orang Indonesia. Namun itu terutama menyangkut lapisan
atas penduduk, khalayak ramai pada kenyataannya tidak ba-
nyak merasakannya. Ini dapat diperjelas dengan meninjau ha-
sil dari kebijakan pendidikan: walaupun jumlah murid orang
Indonesia yang memperoleh pendidikan dari tahun 1900 sam-
pai tahun 1940 menanjak tajam, gejala butahuruf masih me-
rajalela.

Dijajahan Hindia Belanda sekitar tahun 1900 terdapat dua
segmen penduduk yang menurut pandangan sekarang dise-
but sebagai golongan terkebelakang: segmen penduduk
orang Indo-Eropa, yang terutama tinggal di kota-kota, dan
yang sebagian besar hidup pada tingkat sosial-ekonomi yang
rendah, dan segmen penduduk pribumi Indonesia yang men-
cari nafkah di sektor agraria. Kedua kelompok ini secara nyata
mengalami kemunduran ekonomi, di mana baik faktor struk-
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PERTANGGUNGIAWABAN

orang-orang Indo-Eropa yang baru saja masuk ke lapangan
pekerjaan tersebut. Pendidikan yang lebih baik juga meng-
akibatkan bahwa generasi-generasi muda dididik dengan
pandangan dunia yang sangat berbeda daripada orangtuanya:
yaitu pandangan dunia dari Barat dengan nilai-nilai modern-
nya tentang perkembangan perorangan, pemerintahan secara
demokratis, dan kemerdekaan nasional. Ada yang mengata-
kan bahwa orang Indonesia yang mengecap pendidikan
Belanda, justru didorong oleh pendidikan itu ke arah gagasan
negara [ndonesia yang merdeka.

Di sini juga tempatnya untuk membicarakan tentang
terciptanya gerakan nasional Indonesia, yang tampil tidak
lama setelah tahun 1900 dalam bentuk terorganisasi. Yang
mencolok talah bahwa pada waktu itu dari pihak Indonesia
terjadi perhatian yang semakin besar untuk Tarekat Mason
Bebas. Jatuh bersamaannya kedua hal mi adalah sesuatu vang
menarik perhatian, sebab pada tahap dini tokoh-tokoh dari
kalangan elit pribumi tua memegang pimpinan dari gerakan
nasional. Kalau mula-mula yang menarik mereka ialah
terutama masalah pencerahan - penyadaran kembali tentang
nitai-nilai tradisional yang sudah terdesak di bawah tekanan
pengaruh Kristen-Barat yang meningkat - dan kalau pada
awalanya cakrawalanya terbatas pada wilayah pusat di Jawa,
maka di kemudian hari perhatian makin tertuju ke Indonesia
yang baru dan merdeka, yang untuk sementara masih terikat
dengan Nederland dalam satu atau lain bentuk.

Prasejarahnya mulai di Jawa pada tahun 1908 ketika atas
prakarsa mahasiswa-mahasiswa Jawa di Bataviase Artsenschool
(Sekolah Kedokteran Batavia) didirikan perkumputian “Budi
Utomo”. Para mahasiswa terutama berasal dari keluarga-
keluarga bupati yang terikat dengan keraton raja-raja di Jawa
Tengah. Di lingkungan Budi Utomo sedang digumuli suatu
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PERTANGGUNGIAWARBAN

kan bahwa ia akan memainkan peranan penting dalam
Indonesia yang baru. Bahwa hal itu tidak terjadi disebabkan
oleh ketegangan-ketegangan politik di negeri itu, sehingga
sebagai akibatnya pada tahun 1961 Tarekat Mason Bebas
Indonesia yang terorganisasi tamat riwayatmya.

Setelah menunjukkan batasan bidang penelitian, maka
pertanyaan kedua perlu dihadapi, yakni mengenai bahan yang
perlu diperiksa untuk pengkajian pokok ini. Kami beruntung
karena arsip dan perpustakaan Tarekat memiliki banyak sekali
bahan yang menarik untuk penulisan sejarah. Sepanjang masa
banyak bahan dari Hindia Belanda dibawa ke Nederland,
sedangkan pada tahap terakhir Tarckat Mason Bebas Hindia
Belanda, banyak berkas dipindahkan ke Nederland, Koleksi
naskah masonik Hindia membuka peluang pengkajian yang
banyak, dan persoalannya hanyalah bahwa pemeriksaan yang
saksama dari bahan-bahan tersebut melampaui tenaga
seorang peneliti perorangan dalam kurun waktu yang
tersedia. Jadi data yang digunakan dalam penelitian int bukan
bersifat primer melainkan sekunder. Artinya bahan-bahan 1tu
mcrupakan bahan tertulis dalam bentuk buku-buku
peringatan dan terbitan-terbitan lainnya, Di antaranya yang
terpenting ialah fndisch Magonmiek Tijdschrift (Majalah Masonik
Hindia, selanjulnya disebut “I.M.T.” atau sebagai pcnyebutan
sumber “IMT"). Majalah ini terbit selama lebih dari setengah
abad dan ternyata benar-benar merupakan suatu sumber men-
dasar untuk penyusunan kembali perkembangan-perkem-
bangan di dalam Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda. i
dalamnya juga lerdapat banyak laporan tentang apa vang
dahulu telal bertangsung. Mempelajari LM.T. dipermudakh
oleh dua indeks yang disusun Vermaat dan Lowenstcijn.
Dalam penelitian ini juga telah digunakan data dan suatu
kuestoner yang diadakan pada tahun 1987 di antara k.l. dua
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peribahasa Gruothi seauton (“Kenalilah dirimu sendiri”) —
yang dikutip dari kuil Apolo di Delfi — memiliki makna
istimewa. Berpangkal pada pengenalan akan diri sendiri
tanggung jawab pribadi perlu dikembangkan dan pengertian
bahwa manusia tidak hidup bagi dirinya sendiri, melainkan
bahwa ia harus menyumbang terhadap kebahagiaan umat
manusia. Membaca kata-kata yang tuhur ini, pembaca harus
mencoba memindahkan dirinya ke zaman ketika tradisi dan
Tarckat Mason Bebas yang ada sekarang ini memperoieh
bentuknya, yaitu awal abad ke-18.

Pengaruh Pencerahan, dengan gagasannya tentang “pe-
nyempurnaan” manusia, hidup terus dalam Tarekat Mason
Bebas. Dari revolusi Perancis kemudian diambil alih pengerti-
an tentang “Tarekat” dan “persamaan”, dan dapat ditambah-
kan bahwa bagi scorang Mason Bebas hal-hal itu pada kenya-
taannya jatuh bersamnmaan, sebab bagi dia semua manusia “da-
lam wujudnya” sama (memang berbeda, namun sama dalam
nilai) dan terikat satu sama lain “dalam Tarekat”, Di kalangan
mereka, para Mason Bebas saling menyapa dengan Britder atau
“Saudara”.

Kalau pekerjaan demi kepentingan masyarakat di dalam
Tarekat Mason Bebas Hindia Belanda mula-mula ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan langsung di antara orang-orang
miskin bangsa Eropa, sejak paruh kedua abad ke-19 telah dila-
kukan prakarsa-prakarsa dengan tujuan yang, lebih langgeng,
seperti pendirian badan-badan di bidang pendidikan, pembi-
naan dan perkembangan. Tarekat Mason Bebas HindiaBelan-
da pada suatu saat, ketika pemerintah tidak menganggap ke-
giatan-kegiatan itu sebagai tugasnya, malahan mendapat na-
ma di bidang masyarakat. Itu ternvata umpamanya dari leks
Encyclopnedie van Nederlandsch-Indié (Ensiklopedi Hindia Be-
landa), di mana dikatakan bahwa ada “beberapa badan yang
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atau untuk menaikkan derajat yang sudah pada tingkat mu-
rid ke tingkat geze! (anggota). Kalau langkah itu sudah dila-
kukan, maka pada tahap berikutnya anggota ditingkatkan ke
Mason Bebas ahli. Peristiwa-peristiwa itu berlangsung secara
khidmat di ruangan yang disebut Rumah Pemujaan Masonik.

Pertemuan-pertemuan di rumah pemujaan atau “Loge Ter-
buka” dewasa ini merupakan bagian yang khidmat dari kehi-
dupan loge dan para anggota perlu berpakaian sepatutnya.
Sebaliknya para anggota juga berkumpul dalam pertemuan-
pertemuan biasa atau “kompariti” yang diadakan di apa yang
disebut “Pelataran Depan”. Dalam pertemuan-pertemuan bia-
sa suatu wejangan atau “benda bangunan” yang disampaikan
oleh salah seorang anggota loge merupakan mata acara utama.
Benda-benda bangunan ini yang dalam perputaran jaman su-
dah meliputi bidang yang sangat [uas, juga mempunyai tujuan
pembinaan dalam arti masonik. Lambat laun terjadifah kebia-
saan untuk menyajikan berbagai pokok dalam bentuk benda
bangunan kepada para anggota loge. Pokok-pokok dari we-
jangan tersebut dapat terdiri dari pokok falsafah, kemasyara-
katan, kesenian ataupun politik umum. Namun yang terakhir
ini hanya dengan syarat, yang dinyatakan secara tegas, bahwa
pembicara jangan memberi alasan untuk terjadinya perselisih-
an yang dapat membahayakan persatuan dalam loge. Sejum-
lah benda bangunan ini dari tahun ke tahun telah dimuat di
LM.T,, suatu kumpulan dengan pokok-pokok yang beragam
yang menunjukkan apa yang menjadi perhatian dalam setiap
kurun waktu. Dapat ditambahkan bahwa suatu benda ba-
ngunarn biasanya diikuti oleh suatu pertukaran pikiran terbu-
ka di mana setiap anggota dapat ikut serta. Mengenai nilai
benda-benda bangunan itu, tidak banyak yang dapat dikata-
kan, namun dapat dibayangkan bahwa pembinaan yang diha-
rapkan daripadanya tidak hanya bersifat falsafah-masonik.
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umum, seperti yang ternyata dari sensus tahun 1930. Komu-
nitas orang Eropa pada wakhu itu sudah menjadi lebih “demo-
kratis” dibanding dengan keadaan pada tahun 1900.

Kedudukan yang ditempati orang-aorang Mason Bebas se-
cara perorangan pada umumnya cukup tinggi, sedangkan
jumlah Mason Bebas sepanjang masa sebenarnya hanya kecit
saja. Pada sekitar tahun 1900 keanggotaan berjumiah 300 jiwa,
dan pada awal tahun tigapuluhan jumlahnya meningkat
menjadi 1400 jiwa. Daiam hai ini dapat dicatat bahwa jumlah
seluruh komunitas Eropa bertambah dengan perbandingan
yang sama. Mengingat jumlah-jumiah terscbut, wajar kalau
pengaruh Tarekat Mason Bebas di Indonesia hanya terbatas
pula.

Akhirnya sepatah kata tentang hubungan antara anggota-
anggota Eropa dan anggota-anggota Indonesia di Tarekat, dan
untuk mudahnya orang-orang Tionghoa Kristen dimasukkan
juga ke dalam kelompok kedua ini. Pertambahan anggata
mula-mula tidak berjalan begitu cepat, walaupun beberapa
Mason Bebas berpendapat balwa orang-orang di masa depan
yang tidak terlalu jauh, akan menemukan jalan ke loge-loge.
Sebab, suatu tujuan penting Tarekat adalaly, seperti dirumus-
kan Mason Bebas terkemuka Hindia Belanda, De Visser Smits
—”,.. menjalin persahabatan yang crat antara orang-orang
yang dipisahkan satu sama lain oleh ras, agama, lembaga
gereja, dan politik, supaya di dalam Tarekat dan masyarakat
mengupayakan Tarekat yang menghubungkan semua orang.”

Gagasan Tarekat, seperti telah kami kemukakan, merupa-
kan bagian hakiki dari Tarekat Mason Bebas, namun apa ar-
tinya itu bagi penyebaran Tarekat Mason Bebas di antara
orang Indonesia? Pembedaan oleh karena asal-usul tidak
boleh memainkan peranan, bahkan ditolak, dan pembicara
pada pesta satu abad loge Batavia “De Ster in het Oosten (Bin-
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tikkan dan di mana limur dan Barat dapat saling bertemu
di Rantar Persaudaraan Tarckat, masih panjang dan sulit,
namun tujuannya begitu indah schingga tidak mungkin kita
tidak mau menempubh jalan itu ”

Dapat disimpulkan bahwa perkembangan Tarchat Mason
Bebas Hindia Belanda sehubungan dengan evolusi masyara-
kKat di Hindia Belanda merupakan tema utama buku ini. Per-
hatian akan ditujukan terutama kepada pertanyaan: sampat
sebagaimana jauh kaum Mason Bebas telah memberikan sum-
bangsih terhadap usaha memperbaiki masyarakat, terutama
segmen orang Eropa dari masyarakat tersebut. Kemudian
akan dibahas keanggotaan kaum Mason Bebas Indonesia dan
berdirinya suatu Tarekat Mason Bebas Indonesia yang inde-
penden.

Dalam Bab Pertama dibahas periode sampai kira-kira
tahun 1870 yang juga meliputi tahun-tahun ketika Kompenti
(VOC) mengelola hunian-hunian Belanda di Asia, 1764-1800.
Sctelah suatu masa transisi yang singkat di Jawa diberlakukan
apa yang discbut cuftunrstelsel (undang-undang pembudida-
yaan tanaman) yang dalam garis besarnya dipertahankan
sampal tahun 1870. ltu merupakan masa wakti segmen pen-
duduk Belanda masih terbatas jumlahnya dan pemerintahan
kolonial memainkan peran yang dominan. Sekitar tahun 1870
sudah ada beberapaloge di Jawa dan pulau-pulaudiluarnya,
namun jumlah anggotanya tidak banyak dan kegiatan “ke-
luar” belum mencolok. Bagi Tarekat Mason Bebas tahun-tahun
1870-1890 merupakan ancang-ancang menuju perkembangan
besar yang kemudian akan berlangsung.

Pada Bab Kedua dibahas tentang kemajuan, yang jatuh
bersamaan dengan pemberlakuan dan perluasan produksi
dengan cara perkebunan bebas di Jawa dan setelah “pembuka-
an” juga di daerah yang discbut “daerah-daerah Juar”. Berkat
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Pada akhir keterangan pengantar ini, perlu ditandaskan
bahwa beberapa pembaca mungkin tidak sepaham dengan
saya tentang semua penggambaran dan kesimpulan. Bahan
sumber dari buku-buku peringatan, majalah-majalah, perta-
nyaan-pertanyaan dan wawancara-wawancara hanya mencer-
minkan pendapat sekelompok kecil Mason Bebas secara
perorangan. Sulit dipastikan scjauh mana pendapat mereka
representatif bagi keseluruhan Tarekat Mason Bebas Hindia
Belanda. Pertama-tama bukan karena —seperti telah dikemu-
kakan sebelumnya — Tarekat Mascn Bebas bukannya satu,
Saya selalu berpendapat bahwa sederetan redaktur LM.T. —
sumber dari scbagian besar data — mengemukakan pendapat-
pendapat yang didukung oleh kebanyakan anggota, Namun
itu tentunya tidak selalu harus begitu. Mengenai kesahihan
atau validitas pertanyaan-pertanyaan dan hasil wawancara-
wawancara, di sini pun ada batasannya, apalagi karena peris-
tiwa-peristiwa yang menyangkutnya terjadi puluhan tahun
vang lalu. Kecenderungan untuk membesarkan peran sendiri,
dengan cara sclektif yang digunakan otak di dalam mengingat
sesuatu, menycbabkan terjadinya pergeseran yang hanya
dapat dikoreksi dengan mengujinya pada bahan dari sumber
lainnya. Kalaut bahan itu kurang lengkap, atau bahkan tidak
ada sama sekali, maka sikap hati-hati sangat diperiukan.

Buku mi tidak akan terwujtid tanpa bantuan dan dorongan
yang saya peroleh dari berbagai pihak. Untuk itu pertama-
lama saya ingin mengucap terima kasih kepada anggota-
anggota Komisi Pendamping, yang sejak semula mendukung
saya dengan pelbagai nasihat membangun yang kritis dan
dengan menunjukkan kesabaran yang besar. Tanpa mau
mengurangi peran orang lain, selanjutnya saya ingin meng-
ucap terima kasth kepada Tuan-tuan Poerbodipoero dan K.
Hylkema yang mclakukan pekerjaan membosankan yakni
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jangan-wejangan {“benda-benda bangunan”) mengenai po-
kok-pokok yang bersifat religius-falsafah, kemasyarakatan
atau ckonomi. D1 rumah pemujaan, Tarekat bekerja dengan
caranya sendiri dengan bantuan lambang-lambang dan ritus-
ritus sebagai terjemahan dari “cita-cita dan pikiran-pikiran,
pengungkapan dari roh kehidupan vang tertinggi”, di pelatar-
an depan dan di luarnya mereka mendukung apa yang dapat
mengubah kemiskinan rohani dan material menjadi kekayaan
rohani dan moral dan kesejahteraan material, dan apa yang
dapat memajukan persatuan untuk mengatasi perpecahan
yang disebabkan oleh perbedaan mengenai kepercayaan,
negara, kedudukan, partai dan ras. Dibedakan antara murid,
anggota dan ahli. Organisasi-organisasi setempat adalah loge-
loge, yang secara nasional digabung menjadi loge agung atau
Majelis Tahunan di bawah pimpinan seorang pemimpin
agung dan 11 perwira agung, Tidak ada suatu organisasi inter-
nasicnal, namun ada kontak antara loge-loge agung. Di Neder-
land didirikan sebuah loge pada tahun 1734; pada tahun 1736
loge ini bergabung dengan beberapa loge lainnya menjadt
“Tarekat-Tarckat Mason Bebas di bawah Majelis Tahunan
Nederland™.

VISUM, Elseviers Moderne Gezins-encyclopedie
{Ensiklopedi Keluarga Modern Elsevier), Jilid VIIi,
Amsterdam dan Brussel, 1967

Tarekat Mason Bebas Di Hindia Belanda... Setelah
pembentukan Loge Agung Nederland pada tahun 1756,
segera sesudahnya di Hindia Timur ditemukan tanda-tanda
yang mengarah kepada dibentuknya kehidupan Loge kaum
Mason Bebas (...} Tarekat Mason Bebas di Hindia Timur selalu,
tetapi khususnya pada tahun-tahun belakangan ini, berusaha
mendirikan — secara langsung atau tidak langsung — badan-
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tugas yang diberikan kepada diri sendiri. Tugas ini — mencari
kebenaran secara mandiri — tidak merintangi keyakinan
kepercayaan. Asal kepercayaan atau pandangan hidup ini
mengizinkan pemikiran mandiri ini.

Kemudian penulis membahas gagasan “Kesenian Keraja-
an”, sifat dariloge-loge atau “tempat kerja” di mana para Ma-
son Bebas bertemu dan Anggaran Dasar Tarekat, Kutipan beri-
kutini adalah tentang “pekerjaan diloge-loge dan tujuan yang
hendak dicapai.”

“Dalam hubungan loge, kerja sama Jdiarahkan supaya
orang saling mendukung dalam pekerjaan terhadap batu
kasar, supaya orang bersikap sabar satu sama lain, supaya
orang bersedia melakukan apa saja untuk mengatasi per-
tentangan. Melatui pekerjaan bersama, bertumbuhiah kesa-
daran tentang tempat seseorang dalam suatu keseluruhan
vang lebih besar, menuju pengakuan nilai sesama manusia.
juga menuju pengertian bahwa tidak seorang manusia pun
yang sempurna, bahwa terhadap batu sendiri masih tetap
ada yang dapat diperbaiki.”

Tidak ada tinjauan yang dapat lebih baik mengungkapkan
apa yang menjadi tujuan Tarekat Mason Bebas daripada teks
Anggaran Dasar yang telah disebut sebelumnya. Kalau di sini
disebut Anggaran Dasat, maka vang selalu dimaksudkan ialah
rumusan yang ditentukan pada tahun 1917 dan, terlepas dari
beberapa perubahan yang tidak penting, masih tetap berlaku.
Tentang asas-asas yang dimuat dalam Anggaran Dasar,
Akkerman berkata:

“Dalam Anggaran Dasarnya Tarekat Mason Bebas antara
lain mencantumkan bahwa sebagai dasar ditetapkan
pengakuan tentang nilai tinggi kepribadian ianusia — hak
sctiap orang untuk secara mandiii mencari kebenaran -
tanggung jawab moral terhadap perilaku diri sendiri -
kesamaan dalam wujud semua manusia - Tarckat umum
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3. labertolak dari kepercayaan yang kokoh kepada kenyataan
adanya Tarekat dunia susila dan rohani.

4. [ajuga berpegang pada asas akan pengakuan dari:
- tingginya nilai kepribadian manusia;

- hak setiap orang untuk secara mandiri mencari kebe-
naran;

- tanggung jawab moral manusia atas perilakunva;
- persamaan dalam wujud semua manusia;
- tarekat umum semua manusia;

- kewajiban setiap orang untuk berbakti pada kesejahte-
raan masyarakat.

Tujuan universal tersebut di Hindia Belanda a.l. disebarkan
melalui buku jubileum yang diterbitkan olch Tarekat Mason
Bebas Hindia Belanda pada tahun 1917 berkenaan dengan
ulang tahun ke-scratus lima pulith, Pada kesempatan itu teks
dari Fasal 2 tidak hanya diterbitkan dalam bahasa-bahasa Ba-
rat, melainkan juga dalam bahasa Melayu, Jawa dan Tionghoa.
Teks Jawa juga dicetak dalam aksaranya sendirt. Para
penvusun buku peringatan rupanya ingin menyatakan bahwa
Tarekat Mason Bebas tidak mengenal batas, dan bahwa pintu
pun terbuka bagi orang-orang Indonesia dan Tionghoa-In-
donesia yang berminat. Tetapi juga orang-orang Indonesia dan
Tionghoa-Indonesia yang mengerjakan terjemahannya -
orang-orang yang mempunyai kedudukan terkemuka di du-
nia-dengan itu telah menyatakan sifat universal dari Tarekat.

Sebelum kita dapat beralih kepada pembicaraan tentang
Tarekat Mason Bebas di Hindia Belanda, perlu diperhatikan
dahulu permulaan Tarekat Mason Bebas di Negeri Belanda,
sebagai pangkal dari gerakan masonik Belanda di luar negeri.
Namun dalam hal mi kita menghadapi masalah, sebab arsip
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kedua di Den Haag, yang dinamakan “Le Véritable Zéle (Pan-
dangan Jauh yang Sejati).” Dagran menjadi salah seorang
pendiri serta ketua dari loge tersebut. Namuun juga pada tahun
1735 Tarekat Mason Bebas Belanda ditimpa larangan dari
Staten van Holland en Westfriesland (DPR Holland dan
Friesland Barat). Alasan untuk itu adalah hubungan dekat dari
kaum Mason Bebas terkemuka dengan partai dari Pangeran
Willem IV — waktu itu adalalh periode kedua tanpa wali negeri
(stadhouder). Dalam suatu penelitian baru-baru ini tentang
persoalan tersebut, ternyata ada motif-motif lainnya juga.’

Dibutuhkan waktu k1. sepuluh tahun sebelum kegiatan
loge dapat dilanjutkan. Radermacher masih tetap Suhu
Agung, dengan Dagran sebagai Wakil Suhu Agung [seorang
pejabat yang menjabat sebagai wakilnya, St.]. Yang disebut
terakhir ini telah membuka kedua loge itu setelah larangan
dicabut, Pada waktu Radermacher meninggal pada tahun
1748, ].G. baron van Wassenaar menjadi Suhu Agung yang
baru, dan ia memegang jabatan tersebut sampai tahun 1752.
Lowongan yang dengan demikian terjadi baru terisi pada ta-
hun 1756. Dengan terpilihnya A.N. baron van Aerssen van
Beyeren sebagai Suhu Agung dan Carel baron van Boetzelaer
sebagai wakilnya, Tarekat Mason Bebas memperoleh landasan
yang kokoh.

Tentang susunan sosial dan sifat dari Tarekat Mason Bebas
Belanda pada abad ke-18, Boerenbeker mengatakan bahwa
anggota-anggotanya pada waktu itu berasal dart kaum
ningrat, para bupati dan tokoh-tokoh masyarakat, dan bahwa
pihak militer diwakili dengan batk. Sama dengan kaum Ma-
son Bebas dari Benua Eropa, mereka cenderung membawa
gaya hidup mereka juga ke dalam loge-loge. Berbeda dengan

6. Bouman 1988, 143-152
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Nederland, di mana ia memang bertolak dan karya Ander-
son, tetapi di pihak lain juga memperhitungkan pendapat-
pendapat di Belanda serta sistem hukum yang berlaku di
Belanda. Kitab Undang-undang dari Du Bols vang selesai pada
tahun 1761 telah sangat mempengaruhi organisasi dan cara
kerja Tarekat Mason Bebas Nederland. Untuk pertumbuhan
menuju jatidiri sendiri, penting agar Kuasa Agung Belanda
menjadi mandiri pada tahun 1770, terlepas dari Inggris, yang
sampal tahun itu merupakan induknya.

Tarekat Mason Bebas dipengaruhi suasana zaman itu, dan
Bocrenbeker mengatakan organisasi itu mwnjadi “pembawa
dan penyebar pikiran pencerahan humaniter, dan menjadi
sckolah bagi anggota-anggotanya untuk menggembleng diri
menjadi warga yang baik sesnai cita-cita baru para warga.”
Perubahan ini tentunya tidak terlepas dari perubahan-per-
ubahan vang terjadi di banyak bidang di Eropa pada zaman
itu. Salah satu di antaranya adalah “hak-hak dan kewajiban-
kewajiban warga, hubungannya dengan negara dan masyara-
kat, sikapnya terhadap dirinya sendiri dan hubungannya
dengan sesamanya manusia.”®

Peralihan dari suatu perkumpulan kaum ningrat ke suatu
perkumpulan di mana unsur warga biasa menjadi mayoritas,
dicerminkan dalam perundang-undangan Tarekat. Perban-
dingan antara Kitab Undang-undang Du Bois dengan karva
yang diselesaikan pada tahun 1801 dari J.A. de Mist, Wethock
voor de Broederschap der Vri-Mutselaaren tn de Bataafsche Republiek
en derzelver Colonien en Landen (Kitab Undang-undang untuk
Tarekat Kaum Mason Bebas di Republik Batavia dan Jajahan-
jajahan serta Negeri-negerinya), menurut Boerenbeker me-
nunjukkan betapa besar perundang-undangan masonik ber-

3. Idem, xxii
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Sebagai penutup dari fase awal Tarckat Mason Bebas
Belanda, akan diberikan gambaran tentang cara bagaimana
perternuan-perternuan loge diselenggarakan pada abad ke-
18. Gambaran ini didasarkan atas Cultuurhistorische platenatias
van de Nederlandse Vrijmetselarij (Atlas Bergambar kultur-
historis tentang Tarckat Mason Bebas Belanda).'' dan
dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada pembaca
apa yang terjadi di loge-loge itu. Para pengarang atlas tersebut
berpendapat bahwa ada persamaan yang kuat dengan apa
yang dipraktikkan di Inggris. Di lain pithak dapat diperkirakan
bahwa jalannya upacara di loge Hindia pada zaman itu tidak
banvak berbeda. Pertemuan-perternuan biasanya diadakan di
hotel-hotel sederhana atau losmen-fosmen, di mana pengurus
hotel atau losmen bersangkutan yang melakukan tugas “pela-
yvan” diwajibkan untuk tutup mufut.

“Setiap loge bulanan dibuka dengan suatu upacara singkat,
di mana dibacakan notulen pertemuan scbelumnya dan
disahkan. Kemudian diselesaikan masalab-masalah rumah
tangga, dibacakan dan dibahas papan-papan gambar
[sebutan untuk surat masonik, St.] yang masuk, dan
dipungul suara tentang penerimaan calon-calon anggota,
dan mungkin juga dari pengunjung-pengunjung, Kalau
sudah selesai dengan acara rumalh tangga ini, maka
pengunjung-pengunjung — kalau ada - dipersilakan masuk
dan disambut. Kemudian para calon dilantik - biasanya dua
alau lebih sekaligus - dan sctelah mereka “secukupnya
melakukan percobaan ketangkasan”, seperti disebut oleh
notuten, maka sesuai kebiasaan mereka diterima. Kemudian
pembicara menjelaskan lukisan. Ini diikuti dengan
“petatihan dalam pekerjaan biasa”, yakni diajukannya
pertanyaan-pertanyaan katckhismus kolom demi kolom, di
mana setiap orang secara bergilir menjawab satu pertanyaan
atau lebih. Dengan cara ini orang secara lambat laun akan

11. De beoefening der Keninklijke Kunst, 25-26
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M.A. Ko juga disebut dalam suatu laporan dari tahun 1897,
dimana ia disebut Ko Mo An. Laporan itu ditulis Mason Bebas
dan penulis cerita-cerita populer Jushis van Maurik, seorang
Belanda yang sekitar tahun 1895 mengadakan perjalanan ke
Hindia Timur, yang kemudian menulis laporan tentang perja-
lanannya yang berjudul lndrukien van een “Totok” (Kesan-kesan
seorang Totok). Van Maurik melukiskannya sebagai orang
yang berbicara bahasa Belanda dengan sempurna, yang didi-
dik pada sekolah yang biasa, dan merupakan “orang yang
cerdas, terpelajar, ahli bangunan dan kontraktor”. Bersama
seorang yang bernama “Heremans”, Van Maurik mengadakan
perjalanan keliling di Jawa, dan sewaktu mereka sedang ma-
kan malam di sebuah hotel di Jogya, mereka berbincang-bin-
cang dengan seorang wanita yang kebetulan hadir.* Setelah
mereka menceritakan bahwa pada siang hari mereka telah
berkunjung ke Kuil Prambanan, pembicaraan berlanjut
sebagai berikut:

...Kami melakukan perjalanan yang menyenangkan ke sana
dengan Ko-mo-an (...} seorang ahli bangunan Tionghea ...,
seorang yang ramah dan suka bercerita, yang mengenal baik
zaman kuno Hindu. “Teinan sekolah dari Tuan?” - Ya, sejak
satu atau dua hari. Ah, Van Maurik telong berikan fotonya
dulu - para penulis ini orang-orang yang sulit dalam
perjalanan, Nyonya (...) Ia mendesak supaya foto Ko-mo-
an, yang diberikan kepada saya, menjadi miliknya (...}
Silakan, Nyonya, ini sahabat kami berpakaian seragam
penuh sebagai suhu di Loge di Jogya. “Apa, orang Tiong-
hoa itu Mason Bebas? Apa betul mereka bisa diangkat?” —
Tentu, mengapa tidak? Masoneri bukanlah suatu lembaga
keagamaan, melainkan suatu persekuluan, yang terdapat
di antara semua manusia di semua benua. “Apakah seorang
negro bisa menjadi mason juga?”’ .. Tentu saja! Asal dia
punya pendidikan yang cukup. “Jadi Tuan mengenal Ko-

36. Van Maurik 1857, 305-307
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hatian besar unhik sejarah logenya sendiri - karya-karya ba-
ngunan, sumbangan tulisan untuk Indisch Mnagonniek Tijdschrift
(Majalah Masonik Hindia) dan buku-buku peringatan menun-
jukkan hal itu dengan jelas — dapat dicatat bahwa perkem-
bangan Tarekat Mason Bebas Hindia secara keseluruhan ham-
pir-hampir idak mendapat perhatian. Mungkin hat itu menje-
laskan mengapa artikel dalam Vripmetselari i Nederlands-{ndie
(Tarckat Mason Bebas di Hindia Belanda) — vang pada tahun
1989 dimuat dalany Algemeen Magonniek Tijdschrift (Majalah
Masonik Umum} - diberikan judul kecil Een terreinverkenning
{Peninjanan lapangan).™ Apa vang juga menarik perhatian
ialah bahwa kebekuan sejarah teruis berlanjut, juga setelah pa-
da awal tahun enampuluhan keberadaan Tarekat Mason Bebas
yang terorganisasi di Indonesia telah berakhir. Namun ma-
sanya kelithatannya sudah tepat untuk merenungkan dua abad
sejarah masonik, tetapi sumbangan-sumbangan hanya terba-
las pada beberapa artikel pendek dalam A.M.T,, termasuk sua-
tu seruan supaya dimulai dengan penulisan sejarah tersebut.™

Tidak mudah untuk mencari tahu mengapa penclitian atas
sejarah sendiri tidak dilakukan secara mendalam, Apakah ada
kekurangan orang ahli dalam bidang tersebut, ataukah peng-
kajian bahan sumber dihalangi masalah-masalah? Apakah
diperlukan kajian-kajian penyimpulan? Bagaimana punjuga,
kekosongan itu bukan disebabkan karcna kurangnya dorong-
an untuk melaksanakan tugas penelitian tersebut. Bertahun-
tahun lamanya, umpamanya, De Visser Smits — yang menye-
but sejarah sebagai “pondasi untuk semua pengertian terha-
dap pembangunan dan perubahan manusia dan umat manu-
sia sepanjang abad” — terus-menerus mengemukakan hal itu.
Untuk dia, refleksi terhadap perkembangan Tarekat Mason

37. AMT th 49, 223-225
38. Idem th 16, 298-300
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Dengan cara vang diluksikan Carpentier Alting, maka pe-
nulisan sejarah kelihatan suatu tugas yang sulit. Tetapi itu
tenfu Hdak berarti bahwa dengan demikian tidak ada ke-
mungkinan untuk mengetahui pengaruh yang keluar dari Ta-
rekat Mason Bebas. Bahkan pengarang-pengarang bukan
masonik pun kelihatannya dak mengalami masalah, seperti
yang dapat dilihat dalam alinea berikut, untuk mengembali-
kan tindakan kaum Mason Bebas demi kepentingan masyara-
kat kepada alam pikiran masonik.

Suatu ringkasan tentang apa selama ini telah dibuat di
dalam Tarckat di Hindia mengenai penulisan sejarah sendiri
- kalau scjarah adalah cara bagaimana suatu kebudayaan
mempertanggungiawabkan masa lampau — tentu tidak boleh
ketinggalan di sini. Kami dengan demikian hanva meman-
dang kajian-kajian yang melampaui batas-batas loge-loge
secara tersendir.

Sebagai yang pertama, dapat disebut karya ]. Hageman
JCzyang diterbitkan pada tahun 1866. Bukunya setebal kurang
lebih 170 halaman dan berjudul Geschriedenis der Viijmetselary
in de costelyjke en zuidelijke deelen des aardbols (eerste tijdvak)
{Sejarah Tarekat Mason Bebas di bagian timur dan selatan bu-
mi {masa tahap pertama]), dan diterbitkan oleh penerbit Thie-
me Kolff & Co. di Surabaya. Penulis membicarakan periode
sampai tahun 1799 sedangkan tentang lingkup geografis
ternyata ia hanya membicarakan loge-loge di wilayah Kom-
peni (VOC). Tidak pasti, apakah ada lanjutan dari buku ini,
walaupun pernah ada naskah tentang jilid dua. De Visser
Smits telah melakukan penelitian atasnya dan menemukan
hal-hal khusus tentang cara bagaimana terbitan FHagemans
ifu tercipta.* Antara lain ia menunjukkan bahwa Wakil Suhu

41. Idemn th 33,189-191
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1866 mcrupakan suatu ringkasan dari beberapa artikel yang
sebelumnya dimuat dalam Nederlandsch Jaarboekje voor Vrijmet-
sefaren (Buku Tahunan Belanda untuk Kaum Mason Bebas),

Salah satu kajian tertua yang tidak hanya menggambarkan
satu loge, adalah sejarah dari loge-loge pertama di Batavia
oleh A, Pierens. la meninjaunya dalam suatu artikel yang di-
muat di Indisch Magonniek Tijdschrift (Majalah Masonik Hindia)
tahun 1902-1903.4

Dalam pada itu sudah jelas bahwa di kalangan Mason
Bebas ada keengganan untuk membeberkan di depan umum
keterangan-keterangan yang berhubungan dengan Tarekat
Mason Bebas dalam bentuk terbitan. Hanya sebagai pengecua-
ltan dapat ditemukan penggambaran “dari dalam” tentang
perkara-perkara yang berlangsung di dalam loge-loge secara
tertutup. Salah satu contoh adalah kisakh Q.M.R. Verhuell da-
lam Gedenkschiriften (Tulisan-tulisan kenangan) mengenai pe-
lantikan derajat pertamanya di loge “De Vriendschap” di Sura-
baya. " Suatu contoh lain jalah buku yang sudah disebut sebe-
lumnya dari Mason Bebas Justus van Maurik yang waktu itu
sangat populer, [ndrukken van een “Totok’, Indische typen en schet-
sen (Kesan-kesan seorang “Totok”, type dan sketsa Hindia).

Pada tahun 1917 diterbitkan karya monumental yang akan
menjadi titik puncak penulisan sejarah masonik, yang discbut
Gedenkboek 1767-1917 (Bukn Peringatan 1767-1917), yang juga
merupakan acuan yang sangat berharga buat setiap studi ten-
tang Tarckat Mason Bebas, 1. M.T. dalam terbitannya bulan Ok-
tober tahun 1916 telah memberitahukan bahwa di loge “La
Constante et Fidele (Sclamanya Setia)” di Semarang telah tim-
bul gagasan untuk menerbitkan buku peringatan sehubungan

43, IMT th 8, 308-326
44, De Graaf 1973, 89
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ya “penulis, yang mungkin bukan seorang Mason Bebas, abli
setarah, dapat menempatkan semuanya itu di tengah semua
peristiwa masyarakat besar, dan membandingkannya dengan
peristiwa-peristiwa itu, di mana organisasi masonik tertentu
telah bekenja, sehingga mereka dapat menyusun sejarah ber-
dasarkan keterangan-kelerangan itu.” Namun penyusunan
scbuah buku yang enak dibaca tentang sejarah Tarckat Ma-
son Bebas bukaniah pekerjaan mudah. Pertama-tama perhati-
an harus dipusatkan pada pengumpulan sumber-sumber
pokok. dan setelah ifu baru dapat dilakukan penulisan sejarah,

Namun ternyata mengenai puokolk ini terdapat pendapat
yang berbeda-beda, sebab di dalam uraian tugas komisi juga
dimasukkan penerbitan karangan-karangan historis. Penerbit-
an itu scharusnya dilakukan melalui Mededeelingen (Pemberita-
huan-pemberitahuan) yang diterbitkan sceara teratur. Namun,
De Visser Smits berpendapat bahwa hanya artikel yang bermu-
tu tinggi akan dimuat dalam Mededeelingen. Banyak karya
pemikiran dengan latar belakang historis yang disampaikan
di loge-loge, tidak sclalu mempunyai mutu yang diharapkan
dan menurutmnya lebih cocok bila dimuat di majalah masonik.
Dari artikel itu termyata bahwa penulis sedang memikirkan
suatu sumber penting untuk sejarah Tarekat Mason Bebas Hin-
dia, yaitu suatu tinjauan tentang apa saja yang telah dibahas
dalam rapat-rapat Loge Agung Provinstal dari tahun ke tahun,
ditulis oleh Wakil Subut Agung Ir. Wouter Cool. Hanya ada
satu saja eksemplar dari naskah itu, alasan baik wntuk mener-
bitkannya. Namun ia tidak pernah diterbitkan dan juga tidak
diketahui kegiatan apa saja yang telah dilakukan komisi.
Mungkin dengan kembalinya De Visscr Smits ke Hindia, tena-
ga pendorong di balik komisi itu pun lenyap.

Suatu prakarsa baru dalam bidang sejarah ditakukan pada
pertemuan tahunan Loge Agung Provinsial tahun 1927, ketika
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kepentingan dagang dan keuntungan materiil.” Kalff tidak
merasa heran bahwa Radermacher juga terlibat dalam “pe-
wujudan loge Tarekat Mason Bebas yang pertamadi Batavia”. #
Pada tahun 1973 oleh Lian The dan Van der Veur diterbitkan
sebuah kajian tentang sejarah Perhimpunan Batavia dan
Verhandelmgen i tulisan-tulisan) dari lembaga tersebut dan di
dalamnya juga discbut bahwa Radermacher adalah seoranz
Mason Bebas ™ Baru-baru ini Zuiderweg melukiskan Rader-
machersebagai “seorang ilmuswan yang terkemukadi Batavia”,
vang pada tahun 1764 terlibat dalam pendirian loge Hindia
yvang pertama “La Choisie” dan di1 kemudian hari menjadi

LY

ketualoge “La Vertueuse”.

Schutte dalam disertasinya tentang Patriot-patriot Belanda
dan wilayah-wilayah jajahan, juga membahas periode paling
dini loge-loge Hindia di abad ke-18. Pengarang di situ mena-
nyakan pengaruh apa yang telah diberikan kaum Mason Bebas
Batavia terhadap politik kolonial zaman itu, dan ternyata di
antara kaum Mason Bebas ada yang menentang dan ada yang
menyehujui pembaruan-pembaruan kolonial.* Tarckat Mason
Bebas pada penghujung abad ke-18 juga mendapat perhatian
dalam buku Jean Gelman Taylor. Penulis, seorang wanita yang
telah meneliti masyarakat kolonial Batavia, menyadari arti
Tarekat Masan Bebas bagi kehidupan sosial-kebudayaan di
kota itu.

Tentang awal abad ke-19, sejarawan De Graaf telah menulis
sebuah artikel dalam majalah orang Indo di Belanda Tong Tony
dengan banyak sekali keterangan tentang perwira angkatan

49, Kalff 1921, 474

50, Lian The dan Van der Veur 1973, 1
51. Zuiderweg 1991, 167

52. Schutte 1974, 192-201

53. Gelman Taylor 1988, 116-120
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prestise yang besar, sehingga Termorshuizen menganggap hal
itu scbagai penguatan kesimpulannya bahwa Daum dalam
kehidupan sosial-budaya Semarang merupakan orang yang
terkemuka. Mengenai dana studi, Termoershuizen mengutip
Daum sendiri, yang dalam surat kabarnya yang baru Het
Indisch Vaderland (Tanah Air Hindia) melukiskan tujuan dana
itu sebagai berikut: “menyokong murid-murid dari keluarga
miskin yang mempunyai bakat bagus, dalam studi mereka di
Hogere Burger School* di Semarang”. Daum berkali-kali
menyerukan agar pembaca-pembaca surat kabamya memberi
sumbangan keuangan kepada dana tersebut yang terutama
dimaksudkan untuk membantu anak-anak dari kalangan
Indo-Eropa yang miskin. Bertahun-tahun kemudian, ketika
1a merenungkan posisi sostal golongan Indo-Eropa, ia masih
akan menyebut arti dari dana studi Semarang itu.*

Mengenai kepedulian loge-loge terhadap kebutuhan ma-
syarakat, Kalff menyebutnya ketika ia membicarakan gejala
pemiskinan orang Eropa di Hindia. Kalff menyatakan bahwa
“loge-loge masonik” berada di garis depan di dalam memberi-
kan bantuan kepada saudara-saudara sebangsa yang kurang
beruntung dan bahwa mereka “pasti telah melakukan ba-
nyak”.¥ Beberapa tahun kemudian pegawai tinggi Hindia,
Mansvelt menulis dalam suatu kajian tentang golongan Indo-
Eropa, bahwa “loge” telah memajukan “persaudaraan” di an-
tara golongan ini dengan orang Belanda impor, danjuga mem-
bantu “asimilasi” mereka ke dalam komunitas Eropa.™

Sejarawan Amerika, Van Niel, yang melakukan penelitian

* Editor Indonesia: Sekolah bergengsi dan bemutu fingpi setingkat
dengan SMU

56. Idem, 271

57. Kalff 1922, 582

58. Mansvelt 1932, 299
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dan tentang keterlibatan kaum Mason Bebas Indonesia terke-
muka dengan organisasi tersebut. “Tarekat Mason Bebas”, de-
mikian Resink, “melalui perantaraan para pangeran Paku
Alam”, memberikan bantuan kepada “Budi Utomo”, Loge
Jogya “Mataram” ia sebut sebagai suatu lembaga yang berbak-
ti dan pantas dihormati.”

Dalam suatu terbitan tentang kota Semarang, publisis
Amen Budiman akhirnya menyatakan bahwa tujuan loge
setempat “La Constante et Fidele” adalah untuk “Mencapai
emansipasi dan kebebasan manusiawi” >

62. Resink 1976, 465-166
63. Budiman 1979, 75
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masa pemerintahan Willem Arnold Alting yang berkuasa cu-
kup lama (1780-1796). Stapel menyebutkan masa pemerintah-
annya sebagai salah satu “masa yang paling menyedihkan
dalam secjarah Hindia Timur”, di mana tidak suatu pun per-
baikan dilakukan untuk menghentikan kemerosotan sosial.
Ada usaha untik memperbaiki citra VOC pada masa peme-
rintahan Gubernur Jenderal Petrus Gerardus van Overstraten
(1796-1801), Olech Stapel, ia digambarkan sebagai “seorang
pekena keras dan jujur”, yang berusaha kuat untuk melawan
penyalahgunaan kekuasaan dan korupsi di kalangan pegawai
negeri orang Belanda. ‘letapi Overstraten tidak dapat meng-
hentikan kemerosotan sosial, dan di bawah pemerintahannya
Kompeni pun tamat riwayatnya,

Pengalihan ke pemerintahan negara Nedertand mulanya
hanya formalitas, dan baru dilaksanakan dengan sesungguh-
nya pada masa pemerintahan Daendels (1508-1811), Orang
kuat ini diangkat dengan tugas utama untuk mempertahan-
kan lawa bagi Kerajaan Perancis — pada waktu itu Belanda
secara politik dan militer bersekutu dengan negara ite, Daen-
dels melakukan reorganisasi angkatan perang, memodernisasi
pemerintahan dalam negeri, namun oleh karena singkatmya
waktu pemerinlahannya, ia Hdak dapat melakukan semua
vang dikehendakinya. Tidak lama setelah ia berangkat pihak
Inggris mengambil alih pemerintahan dan mereka puga meng-
umumkan berbagar reformasi seperti sistem perpajakan vany
adit untuk para petani Jawa. Namun di bawah pemerintahan
Inggris pun tidak banyak perubahan, sekalipun kondisi masa
pemermntahan Raffles jauh lebib bajk daripada sebelumnya.
IImu pengetahuan dan kesenian juga mendapat perhatian
yang terbukti dari bangkit kembalinya Perhimpunan Batavia.

Perdamaian di Eropa pulih setelah Perang Napoleon ber-
akhir pada tahun 1815, Sebagian besar wilayah yang pernah
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direbut Inggris di kembalikan kepada Belanda. Untuk mem-
perbaiki keadaan koloninya di Hindia Belanda, diangkat
Komisi Jundueral, vang bertujuan untuk memulihkan pemerin-
tahan Belanda di wilayah itu. Pihak pemerintah di negeri
induk ingin menerapkan kebijakan baru yang meninggaikan
sistem budaya paksa yang lazim di masa pemerintahan VOC.
Pihak pemerintah Hindia Belanda diberi tugas menggariskan
kebijakan yang lebih liberal-humanistis yang mulai berkem-
bang saat itu. Timbul pendapat yang baru yang berpendapat
bahwa pemerintah pusat (di Den Haag) berhak atas sebagian
hasil usaha di Hindia Belanda, namun hal itu tidak boieh
merugikan penduduk pribumi.

Dengan titik tolak itu tersentuhlah dilema moral tentang
kolonialisme Belanda, vang sejak awal abad ke-19 dihadapi
oleh pemerintah. Zaman kepentingan Belanda yang tak terba-
tas sudah berlalu seperti dinvatakan dalam peraturan peme-
rintah tahun 1818 (pasal 77), “Dalam memberlakukan pajak-
pajak baru dan mengetrapkan pajak-pajak yang sudah ada,
kepentingan negeri dan kenvamanan penduduk sebanyak
mungkin harus diperhatikan. Semua pajak yang menyiksa dan
memberatkan tidak diperbolehkan”.* Bahwa kenyataan pada
waktu cilfunrstelsel (undang-undang pembudidayaan tana-
man), pada awal tahun-tahun 1830-1870 sangat bertelak -
belakang dengan aturan sebenarnya, tidaklah mengurangi
prinsip bahwa rakyat harus diperlakukan secara adil. Berta-
hun kemudian, pegaivai negeri Eduard Douwes Dekker, ber-
pegang pada jiwa pasal ini untuk membuka kedok pemerasan
pemerintah kolonial terhadap penduduk di daerah Lebak.

Di masa sebelum pemberlakuan cultiurstelsel pada tahun
1830, pemerintah Hindia Belanda mulanya mengutamakan

2. QOranje 1936, 241
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kepentingan rakyat. Pemerintah menjalankan garis haluan
ekonomi-liberal yang tidak begitu menekan, namun kurang
memberikan keuntungan kepada Belanda. Pemerintah pusat
di negeri Belanda yang sedang bergumul dengan masalah
keuangan tidak dapat mencrima keadaan ini dan tidak lama
kemudian timbullah perubahan kebijakan. Dalam usaha
mencari berbagai sumber pemasukan yang baru, kelihatannya
pemecahannya hanya dapat datang dari Hindia. Pecahnya
pemberontakan di Belgia pada tahun 1830 dan pembiayaan
tentara bertahun-tahun Jamanya telah kian menipiskan ke-
uangan kas negara yang sangat memberatkan. Pentingnya
Hindia Belanda sekali lagi menjadi nyata.

Pihak pemerintah Belanda memutuskan untuk menjalan-
kan suatu bentuk eksploatasi agraria yang sangat mirip de-
ngan apa yang dilakukan pada zaman VOC, dan mulai saat
itupun orang berbicara tentang cultiurstelsel atau “sistem pem-
budidayaan tanaman yang diperkenalkan atas perintah
penguasa tertinggi”. Konsep ini dirancang oleh Van den Bosch
yang menghasilkan jutaan gulden seperti telah diperkirakan
semula dan Hindia Belanda sekali lagi menjadi milik yang
sangat menguntungkan. Metode yang diterapkan menyebab-
kan penduduk hidup dalam keadaan setengah perbudakan.
Mereka wajib menanam tanaman yang di paksakan peme-
rintah dalam jumlah yang makin lama makin besar. Sementara
itu imbal jasa yang diperoleh penduduk sangat kecil. Kecer-
dikan cultuurstelsel itu terletak dalam cara memakai para pe-
megang kekuasaan tradisional, para kepala rakyat, yang diba-
yar dengan baik untuk jasa mereka. Dengan sistem paksaan
i, Jawa telah menghasilkan begitubanyak keuntungan untuk
kepentingan Belanda, sehingga Jawa disebutjuga pelampung
yang menyelamatkan Nederland dari bahaya tenggelam.
Sekitar tahun 1865 sisa dari anggaran Hindia, yang disebut
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semakin baik. Belanda tidak merniliki sumber keuangan mau-
pur sumber daya manusia untuk melebarkan pengaruhnya
ke sana. Keadaan ini baru berubah pada tahun 1870, suatu
tahun yang dalam banvak hal menandakan penutupan suatu
kurun waktu.

Meninjau kembali pertode itu, dapat dikatakan bahiva
pada akhir hayat Kompeni telah imbul kesadaran bahwa rak-
vat pribumi berhak untuk diperlakukan secara adil. Ketika
masalah keuangan negara menjadi terlalu berat untuk Peme-
rintah Belanda, pemerintah mencari jalan keluar dengan mem-
berlakukan sistern kerja paksa. Untuk Belanda memang sesua-
tu yang menguntungkan, namun untuk rakyat di beberapa
tempat akibat langsungnya menipakan bencana. Jawa menjadi
satu perkebunan yang besar, dan kaum elit tradisional Jawa
ikut mempercleh keuntungan besar. Oleh karena melayani
Belanda, maka kaum elit ini terasing dari rakyat. Akibatnya
menjadi nyata ketika muncul pemimpin-pemimpin baru dari
jenis yang berbeda. Mereka bukan saja sama sekali tidak mau
bekerja sama dengan pemerintahan kolonial, tetapi mereka
juga melawan kekuasaan dari kaum elit lama.

2. Keberadaan singkat loge “La Choisie” di Batavia (1764-
1766)

Dalam uraian tentang loji Belanda yang pertama di Asia telah
dikemukakan bahwa di Hindia Timur sebelum tahun 1756
juga sudah cukup banyak kalangan penganut mason bebas
yang menetap, walaupun hal itu tidak mengakibatkan terben-
tuknya sebuah kelembagaan. Bahwa akhirnya bantara ini ber-
diri di Batavia, menurut Hageman disebabkan olch kehadiran
anggota mason bebas Inggris.’

3. Hageman 1866, 9






Serarus Tanun PerTasa : 1764 - k.0, 1870

Majelis Tahunan tahun 1764 dalam usia 23 tahun, ia bertindak
sebagal sekretaris agung [sekretaris dari pengurus besar. 5t.].
Memang masuk akal bahwa Radermacher sendiri vang pada
waktu itu menyusun konstitusi “La Choisie”.

Setelah loge tersebut resmi didirikan secara sah, terjadilah
situasi berikut: Pengurus masonik di Asia dibagi antara loge
“Salomon” di Benggala dan “La Choisie” di Batavia. Yang satu
mengurus bagian barat dari wilayah di mana Belanda mempu-
nyai pengaruh, dan yang lainnya mengurus bagian timur dari
wilayah terscbut. Untuk perkembangan selanjutmya dari
Tarekat Mason Bebas di Jawa keputusan itu mempunyai akibat
jauh, sebab setelah kegiatan “La Choisie” diakhiri, dan bantara
“La Vertueuse (Kebajikan)” bertindak sebagai penggantinya
maka hak sebagai yang sulung pun diambil alih loge ini dari
“La Choisie”. Itu suatu hal yang penting, seperti yang akan
terlihat dari tinjauan nanti tentang kckuasaan tertinggi yang
dipegang “La Vertucuse”. Dengan diangkatnya Niclaas
Engelhard sebagai Suhu Agung Provinsial pada tahun 1798
maka pengaturan ini, yang secara praktis memang tidak
banyak artinya, ditiadakan. Teks dari surat keputusan yang
berasal dari tahun 1765 berbunyi sebagai berikut*:

“Suatu kutipan tentang pembagian keprovinsian atas Hindia
Belanda. Bahwa wilayah Timur di bawah Batavia dan
wilayah Barat di bawah Benggala merupakan wilayah yang
sangat luas dan terpisah satu dengan yang lain maka
masing-masing menjalankan kekuasaan tertinggi secara
tersendiri, dengan ketentuan bahwa jabatan ini dilekatkan
padabadan loge, dan bukan pada pribadi dari Suhu sebagai
oknum, sejauh ia berfungsi menurut syarat-syarat dan
kewajiban-kewajiban seperti yang diuraikan dalam akta ini,
Loge SALOMON, mencakup wilayah selain kerajaan Mon-

4. IMT th 45,5
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menggunakan pengarchnya, vang sering sangat besar, untuk
menggambarkan mereka vang menyebul dirinya ‘anak-anak
terany’, sebagai ‘makhluk-makhluk berbahaya bagi nepara
dan gerej”.””

Sejarawan Gelman 'lavior memandang kelahiran Tarekat
Mason Bebas Hindia dari sudut pandang yang berlainan sama
sekali.” la meneliti penciptaan dan perkembangai kebudayaar
mestizo Hindia dan memastikan bahwa kebudayaan it pada
pertengahan abad ke-18 mencapai masa kedewasaannya.
Pegawai Kompeni orang Belanda yang bekerja di Hindia
Timuy, karena linggal begitu lama di situ dan karena pergaul-
annya dengan penduduk setempat yang mestizo —berdarah
campuran—diserap ke dalam kebudayaan itu sehingga ia
semakin terasing dari latar belakang Eropanya. “Penghindia-
an” dari lapisan atas orang laki-laki Eropa — perempuan Eropa
sampai jauh di abad ke-19 jarang ada -dipercepat lagi oleh
perkawinan dengan anak perempuan dari keluarga-keluarga
Indo yang berpengaruh dan kaya. Diserap ke dalain jaringan
itw, kaum lelaki Belanda mengambil alih adat-istiadat negern
itu dan berubah secara berangsur-angsur dari “baar” [dari
baru = orang baru. St] menjadi “erang lama”. Suasana kebu-
dayaan int dilukiskan sebagai berikut oleh Gelman Taylor:

“Bertentangan dengan sifat Calvinis, sifat hidup hemat dari
warga menengah Belanda, terdapat kemewahan kaum mes-
tizo (...) pengeluaran pada skala besar, pentingnya penam-
pilan lahir. Kaum elit indo tinggal di vila-vila yang luas dan
terbuka, dan makanannya di samping makanan Belanda
juga meliputi makanan Indonesia termasuk nasi. Banyak
anggotanya (...) tidak berpendidikan. Mereka berbicara
dalam bahasa Melayu dan Portugis dan tidak berminat

7. Hageman 1866, 38
8. Gelman Taylor 1938, 106 dsl
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terhadap penulis-penulis sastra. Dalam seni hias, mereka
senang dengan wkiran kayu, mereka mendirikan orkes-orkes
para budak, mengundany ronggeng-ronggeng {penari-
penari perempuan. St.}, dan menyelenggarakan perlunjukan
wayang Indonesia dan Tionghoa, Pertunjukan-pertunjukan
dan bentuk-bentuk kesenian yang dinikmati kaum elit kolo-
nial, masih merupakan bagian dari kebudayaan pelayan-
pelayan mereka, yakni orang-orang Asia.”

Pada saat bentuk peradaban itu mencapai semacam kema-
tangan, demikian menurut penulisnya, mulailah serangan
pertama dari pihak Eropa. Di bawah Gubernur Jenderal Van
Imhoff (1743-1750), perubahan yang sedang terjadi di Eropa,
jugamulail berdampak di Hindia. Zaman pandangan baru me-
ngenai kerohanian dan ilmu pengetahuan alam mulai mere-
kah. Di samping itu, di Belanda mutlai tersebar pemikiran bah-
wa sudah waktunya pemerintahan oligarkis di Hindia ber-
ubah. Van Imhoff, dalam pandangan Gelman Taylor, merupa-
kan wakil dari suatu kesadaran Eropa yang baru, yang ingin
lebih berperan aktif dalam urusan dalam negeri di Jawa. Van
Imhoff berusaha untuk mengubah koloni niaga itu menjadi
koloni bagi pemukiman melalui kolonisasi warga-warga Be-
landa yang menetap. Untuk mecapai tujuan ini dibuatlah
rencana untuk menggerakkan petani-petani Belanda supaya
membuka usaha di Jawa. Agar orang-orang Belanda tertarik
untuk menetap, Van Imhoff mengadakan pelbagai pembaru-
an. la mendirikan surat kabar Batavia yang pertama, ia meng-
urus pembukaan kantor pos, mendirikan lembaga pendidikan
untuk pendeta, bank peminjaman dan suatu sekolah pelayar-
an laut. Posisi gereja Gereformeerd yang tak tertandingi itu
digoyahkannya dengan memberikan kebebasan gerak kepada
jemaat Lutheran, sehingga mereka dapat membangun gereja
mereka sendiri.

Yang disorot Gelman Taylor dalam hal ini ialah bahwa
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kecenderungan modernisasi itu menyebabkan kebudayaan
Hindia Timur itu lambat laun terdesak, Van Imhoff sendiri
tidak segera mengalami keberhasilan, sebab perlawanan kebu-
dayaan mestizo ternyata ulet. Namun, lambat laun, langkah-
langkah baru yang diambil menggeroti budaya ini. Suatu
contoh adalah pertarungan antara kecenderungan warga
Belanda yang sederhana dan hemat, dengan kemewahan yang
berkelimpahan di kalangan pegawai tinggi Indo. Pada waktu
pemerintahan Jacob Mossel (1750-1761), pengganti Van Im-
hotf, dikeluarkan “Reglement ter beleugeling van pracht en
praal (Peraturan pengekangan kegemerlapan dan kemewal-
an)”, di mana diuraikan secara rinci berapa banyak budak,
kuda, dan kendaraan boleh dimiliki setiap orang. Juga dike-
luarkan peraturan mengenat pakaian, perhiasan, dan bahkan
sampai jumlah tongkat yang boleh dimiliki sescorang menurut
pangkatmya dalam jenjang Kompeni.

Lalu, apa saja peran Tarckat Mason Bebas dalam pandang-
an Gelman Taylor, di dalam masyarakat Hindia? Ja mengata-
kan bahwa keanggotaan pada suatu loge di akhir abad ke-18
di Batavia merupakan contoh dari “perilaku yang sangat ke-
Belanda-an”, sedangkan loge-loge itu sendiri dibandingkan
dengan “kiub yang berbahasa Belanda di lingkungan bukan-
Belanda (...) produk dari orang luar vang mempunyai cukup
banyak uang dan cukup sadar akan model Eropa sehingga
mencoba menghidupkan kembali keakraban di lingkungan
asing yang masih mereka ingat dari tanah air”.? Namun yang
paling menarik bagi penulis adalah bahwa anggota-anggota
Belanda dari loge-loge itu tidak seluruhnya dapat menjauh
dari dunia sekeliling mereka.

9. Idem, 118



Daflar keanggotaaan menunjukkan bahwa kecuali orang
Belanda, ada juga orang Indo-Eropa, orang Creol. Mereka
kebanyakan adalah turunan orang-orang kaya, dan bagi
mereka keanggotaan Tarekat Mason Bebas merupakan tan-
da bahwa mereka termasuk golongan Eropa, mengidenti-
fikasi dirt dengan nilai-nilainya, dan secara lahiriah menolak
kebudayaan mestizo (...) Sckarang dapat saja orang menge-
mukakan bahwa upacara-upacara(...) Tarekat Mason Bebas
memang menarik, dibanding dengan ritual ketat Calvinisme
Betanda, terutama bagi mercka yang lahir di Hindia Timur.
Tetapi walaupun aspek-aspek mistik dari Tarekat Mason
Bebas mungkin sekali merupakan sumber daya tarik, tanda
jatidiri Eropa yang diberikan oleh keangpotaan bantara,
yang mempunyai arti lebih besar, mengingat bahywa banyak
dari anggota bantara vang lahir di Asia adalah pegawai-
pegawai negeti.

Menurut Gelman Taylor, Tarekat Mason Bebas di Batavia
memberi kesempatan melalui hubungan pribadi dengan para
penguasa untuk “memancing promosi” dan ia memberikan
beberapa contoh dari orang Eropa berdarah campuran yang
menggunakan Tarekat Mason Bebas sebagai alat supaya
jangan diasingkan ke daerah pinggiran komunitas kolonial.
Singkatnya. Tarekat Mason Bebas memberi kesempatan untuk
mengambil bagian dalam peradaban Eropa, dan Gelman Tay-
lor berpendapat bahwa hal itu merupakan faktor dalam proses
eropanisasi yang akhirnya mengalahkan kebudayaan mestizo.

Berkat keterangan tentang anggota-anggota pertama “La
Choise”, kita mengetahui nama-nama dari tiga belas mason
bebas Hindia yang semula. Keterangan ini diperoleh dari dua
buah sumber. Pertama-tama dari pemberitahuan Lowensteijn,
berdasarkan konsep surat konstitusi tertanggal 23 desember
1764, di mana dikatakan bahwa oleh Jacob Cornelis Mattheus
Radermacher, atas nama Claude Lubke {atau Leupken),
Verijssel, Brahé, Engelstroom, Van Elst, Van der Voort, Gobius,
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Marchart dan Ras, telah diminta konstitusi loge tersebut.™
Sumber kedua adalah salinan dari surat vang berasal dari
tahun 1766 sebagai pengantar dari suatu laporan tentang loge
tersebut, yang dikirim kepada Pengurus Besar di Belanda.
Surat itu ditandatangani oleh P.G. van der Voort, C.A. (van)
Leupken, Alex Cornabé, H.A. Rossel dan R. van Elst. Di sam-
ping itu L.van Heijs juga turut mengambil bagian. Dalam kehi-
dupan sehari-hari ia adalah pemilik losmen “Stads-Herberg”
tempat pertemuan loge itu dan ia dilantik sebagai “Saudara-
Pelayan” sehingga ia diwajibkan merahasiakan semuanya."
Sebenarnya, dapat ditambahkan bahwa losmen itu bukanlah
tempat yang netral, melainkan suatu alamat di mana orang
asing wajib mengimap setibanya di Batavia. Maksudnya ialah
bahwa dengan cara itu mereka dapat diawasi oleh pemerintah
dengan lebih mudah. Pemilik losmen harus membuat laporan
tentang orang-orang yang dicurigainya yang menginap di
tempatnya. Dengan mengadakan pertemyuan di losmen Stads-
Herberg, bantara tersebut dapat menghindari kecurigaan ada-
nya komplotan, sedangkan pemerintah dikelabui sebab pemi-
lik losmen dijadikan anggota loge tersebut. Pendekatan seperti
itu sering dilakukan juga di luar Hindia.

Umur “La Choisie” yang singkat itu mungkin alasan me-
ngapa begitu sedikit diketahut tentangnya. Menurut laporan
yang disebut sebelumnya, loge it masih ada pada tahun 1766,
sedangkan Hageman berpendapat bahwa scbeluminya atau
pada tahun 1767 loge tersebut telah mengakhiri kegiatannya.
De Visser Smits mengemukakan bahwa scmua kegiatan telah
terhenti sebelum loge tersebut menerima surat konshtusi pada
tahun 1770, dan dengan itu boleh dikatakan bahwa secara

10. Lowensteijn 1961, 21
11. Gedenkboek 1917, 156
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loge itu menerima surat konstitusinya setelah 1a “almarhum”.
Namun”“La Fidele Sincérité” baru menerima surat konstitusi
yang definitif pada tanggal 20 September 1771, dan dengan
demikian tahun 1771 itulah yang harus dijadikan tahun awal.
Tahun 1762 juga dapat dijadikan tahun awal, sebab awal
sebenarnya dari “La Choisie” adalah tahun 1762, Perscalan
ini tidak lagt akan disinggung, dan penanggalan yang lazim
akan diterima untuk seterusnya,

Hageman memastikan bahwa Radermacher, yang pada
permulaan kelihatannya menjadi titik pusat semua kegiatan,
baru kembali dari Nederland pada bulan Agustus 1767, se-
hingga tidak mungkin ia terlibat dalam pendirian “La Fidele
Sincerite”,' di mana De Geus memberitahukan bahwa rapat
pendirian loge bantara itu sudah diadakan pada bulan Juli
1767.%

Langkah-langkah pertama untuk mendirikan bantara baru
telah dilakukan oleh lima orang mason bebas, yaitu Johan
Ulrich Schneider, Paulus Rohrborn, Jan Marten Reemer, Jacob
van der Wijck dan Arnoldus Musquetier.”” Schneider, seorang,
perwira Jerman yang bekerja untuk Kompeni, menjadi ketua
yang pertama. Oleh karena sebagian besar anggota yang
masuk ke bantara ini berasal dari “La Choisie”,”® maka “La
Fidele Sincérité” dapat disebut sebagai penerus “La Choisic”.

Pada surat konstitusi yang definitit dari “La Fidele Sin-
cérit¢” masih disebut dua belas nama lain, yaitu H.L Discher,
Ch.L. Colmond, Joh. Jaggie, V.J. ter Hertbrugge, Joh. Gabr. van
Gehren, |. van Eysden, Joh. Christ. Baltz Reemer, Jac Saml. de

14, Lowensteijn 1961, 27

15. Hageman, 1866, 42

16. De Geus 1917, 157

17. Hageman 1866, 42-43

18. De Visser Smits 1931, 155
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Belanda, setelah pelantikan resmi pada tgl. 5 Mei 1772 oleh
Abraham van der Weyden sebagai “Wakil dan Penjabat se-
mentara Suhu Agung Nasional untuk Hindia Timur”, prak-
tis mencapai titik nol, sebab “tidak ada prakarsa dari Loge
Agung atau Subhu Agung di Holland terhadap loge-loge di
Hindia Timur dan begitupun sebaliknya”.* Hageman berpen-
dapat bahwa sifat hubungan antara negara induk dan negeri
jajahan pada zaman Kompeni menghalangi hubungan yang
mendalam antara Loge Agung dan loge-loge di Hindia Timur.
Heren Zeventien ("Tuan-tuan Tujuhbelas”, dewan yang menen-
tukan haluan Kompeni) menolak setiap campur tangan de-
ngan Hindia Timur di luar sepengetahuan mereka. Hageman
juga merasa bahwa monopoli Koinpeni menciptakan “larang-
an, kecurigaan dan keengganan”, Kecurigaan tethadap penga-
ruh dari luar dapat dilihat umpamanya dari adanya sensor
atas buku-buku, di mana penyusunan daftar buku seluruhnya
bergantung pada pendapat gubernur jenderal. Satu-satunya
percetakan di Batavia berada di bawah pengawasan polisi Be-
landa. Begitu kurangnya perlengkapan percetakan sehingga
pada tahun 1780 tidak ada cukup huruf untuk menerbitkan
Verhandelingen (Tulisan-tulisan) Perhimpunan Batavia tahun
itu. %

Kecurigaan dari pihak pimpinan Kompeni rupanya menja-
di alasan mengapa Loge Agung menghindar dari setiap
“kegiatan” dengan Hindia Timur. Mungkin itu juga sebabnya
mengapa bantara-bantara Hindia Timur waktu itu tidak ter-
wakili di Loge Agung,. Hageman, yang telah meneliti persoalan
int dengan saksama dari berbagai segi, tidak dapat memas-
tikan apakah kerenggangan itu sudah terjadi sebelum tahun
1833. Sebab, pada tahun itu Penning Nieuwland, anggota loge

29. Idem, 140
30. 1dem, 145
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akan memisahkan diri. Engelbard pada zaman pemerintahan
Daendels juga menentang pengaruh Perancis yang semakin
besar, dan lebih cenderung untuk bekerja sama dengan pihak
Inggris. Kedua penguasa itu di kemudian hari masih sering
akan cekcok.

Sekarang akan dibicarakan enam bantara yang didirikan
antara tahun 1767 dan 1859, pertama-tama “La Fidele Sincérité
(Kesetiaan yang lkhlas)” yang mula-mula mengadakan perte-
muan-pertemuan di losmen “Heerenlogement”. Namun pada
tahun-tahun 1770-1773 rumah tinggal anggota H.C. de Lopez
dapat digunakan. Pada tahun 1770 untuk pertama kalinya
dirayakan pesta St. Jans, yang sudah dimulai pada pukul sem-
bilan pagi, dan setelah itu sejak pukul 12 siang diadakan ban-
tara meja. Acara selanutmya meliputi sebuah konser dan pu-
kul enam yang ditutup dengan pesta dansa. Dari hal yang
terakhir ini temyata bahwa ada wanita-wanita yang hadir. ’a-
da pukul scpuluh malam dimyalakan kembang api, dan acara
diakhiri dengan “kerja meja” yang baru. Komentar Hageman
berbunyi, “Para BB (Bruder) Batavia pada hari-hari itu seperti-
nya tidak kenal lelah”.*

Sekitar tahun 1772, bantara ini terlibat dalam usaha untuk
mendirikan loge juga di Sumatra. Dari Padang para mason
bebas Frangois van Kerchem, saudagar muda dan administra-
tur; Jacob Samuel de Raef, pemegang buku khusus upah dan
Anthonij Johannes Leuftink, pemegang buku, mengirim per-
mohonan kepada “La Fid¢le Sincérité” agar dapat memper-
oleh surat konstitusi. Namun menurut peraturan, permohon-
an seperti itu harus diajukan ke negeri Belanda, dan itu pun
kemudian dilakukan, Juga via “La Fidele Sincerité” dikirim
uang sejumlah seratus dukat ke Belanda, namun menurut

34. Hageman 1866, 114
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J. van der Linden

H. Kectelaar

J.H. Schenk

letnan infanteri

D. te Boekhorst

praktisi

1.J. Wardenaar

juru tulis

C. de Koning

H.J. van Cattenburgh

saudagar muda

G.F. Winkelmans

mantan saudagar muda

].H. Stokman

juru tulis di sekretariat

J. de Freyn

warga bebas dan kapten kapal

(schipper)
0. de Freyn idem
PH. Filtz perwira
B. Sterck kolonel angkatan laut
Wegner perwira
]. Stave anggota dewan perkara

kecil di pengadilan

H. Mulder

J. Siderius

mayor-dokter

Dithmar Smit

jurutulis kepala dari dewan
kota

PA. de Win

kepala dewan perwalian
pengadilan

C. Linke

. Kamphuys-Reklinghuyse

].B. Decker

dokter kepala Rumah Sakit
Dalam, inspektur kusta

PP. Engert

B. van der Gunst

J. van de Bogaard

Arn. Rogge Vis

kolonel angkatan laut

Mr. J.C. Schultz

pengacara,
mantan dewan kota
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Pasal 6
Lantai ruang dalam juga akan ditutupi permadani, peneri-
maan para saudara di pandu cleh seorang MC yang juga
akan menunjuk tempat duduk mereka masing-masing,

Pasal 7
Penerimaan para undangan dan prosesi menuju ke bantara
akan di iringi dengan penyajitan Aria masonik.

Pasal §
Dalam pada ita akan dilndangkan makanan kecil dan
minuman kepada para saudara dan saudari vang hadir.

Pasal 9
Pada pukul hujuh para saudara akan mengenakan pakaian
terindah {pakaian upacara), vang akan diberitaliukan oleh
para MC kepada para saudara dengan seruan - Saudara-
saudara berpakaianlah!

I"asal 10
Setelah para saudara berpakaian, maka Subu Agung dari
‘La Fideéle Sincérité’ akan memimpin prosesi, incngantar
suster Holle menuju rumah pemujaan dan mempersilakan-
nya duduk di sebelah kanan takhta.

Pasal 11
Begitu juga Suhu Agung Holle akan mengantar suster Maas,
dan mempersilakannya duduk di sebelah kiri takhta, setelah
itu saudara Holle akan duduk di takhla, di sebetah kanan
Suhu Agung.
Lalu menyusul Maitres-passés (mantan anggota pengurus)
dengan para isteri, mereka ditempatkan saling berhadapan
dan diatur oleh dua MC yang ada di bantara untuk menun-
juk tempal duduk para anggata yang datang,
N.B. Dengan sekali lagi memperhatikan sebanyak mungkin
kepangkatan masonik.

Pasal 12
Bila ternyata tempat duduk kurang, maka para saudara
harus puas dengan menempatkan dirinya di belakang kurst
para saudari. Begitu juga para saudara dari “L.F.S.” harus
memperhatikan kenyamanan para saudara dari “La
Vertueuse”.
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Kepada
Wakil Suhu Agung Yang Sangat Diterangi N, Engelhard.
W.K.5.
HZV

Saudara Yang Sangat Diterangi

Kami beruntung bersama ini memberitahukan kepada
Saudara Y.5.D. bahwa para Suhu dan anggota-anggaota loge
“La Fidele Sincérite” setelah mempertimbangkan keadaan
gedung bantara di Amanusgracht vang memprihatinkan -
serta sulitnya jarak dan jalan ke sana - menganggap
bijaksana untuk memindahkan Loge ke sisi timur
Tijgergracht di Batavia.

B.I’ dan anggota Loge merasa terhormat, sesuai pasal 2 bab
6 Kitab Besar Undang-undang, memberitahukan hal ini
kepada Y.5.D. - sedangkan nama dan Couleur (warna) yang
di bawahnya selama ini kami lakukan kegiatan - tidak ber-
ubah —dan upacara perpindahan i akan berlangsung pada
hani Kamis, yang akan datang pada 4 - dari 2a * dan tahun
1815. Dengan menghaturkan segala sejahtera dan berkat
kami merasa terhormat berada di bawah perlindungan
YS.D”

Perpindahan pada tahun 1815 berlangsung di bawah
pemerintahan Inggris yang berkuasa scjak mereka merebut
Pulau Jawa. Ketua Pengurus adalah Thomas Stamford Raffles
yang pada tahun 1813 dilantik sebagai mason bebas di bantara
“Virtutis et Artis Amici”. “Virtus” merupakan suatu bantara
sementara di perkebunan Pondok Gede di Bogor. Perkebunan
itu dimiliki Wakil Suhu Agung Nicolaas Engelhard. Di situ
Raffles dinaikkan pangkat menjadi ahli (gezel), dan hanya
sebulan kemudian dinaikkan menjadi meester (suhu) di loge
“De Vriendschap” di Surabaya.* Jadi tidak mengherankan
bahwa pindahnya bantara “La Fideéle Sincérité” dilakukan
dalam prosesi umum dan dengan memamerkan kehadirannya

44, Pieren 1903, 319-320
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i, Bahkan pada awal abad ke-19, di bawah rezim liberal dan
Van der Capellen, bentuk perbudakan itu masih dikenal.

“Bagian bawah rumah hanya akan digunakan sebagai ruang
pertemuan, dan ruangan atas serta kamar gelap harus tetap
ditutup.

Pertemuan-pertemuan dapat diadakan berdasarkan perse-
tujuan sekali seminggu, Kamis malam, dihadiri oleh sebe-
rapa banyak anggota yang maut; aku katakan berdasarkan
persetujuan sebab kalau termyata bahwa ada keinginan un-
tuk menambahnya dan kalau ada dasar untuk menganggap
akan berhasil, maka pertemuan selalu dapat digandakan —
pada waktunya hal itu dapat diputuskan.

Tidak scorang pun, siapa pun namanya alau apapun pang-
katnya, kalau bukan seorang Mason, akan diizinkan hadir
dalam pertemuan-pertemuan ini atau diperbolchkan diajak
serta oleh salah seorang anggota.

Namun para anggota boleh membawa satu atau lebih
orang Mason, dan yang cleh Anggota-anggota lain dari
Logie (Lojr} kam akan diterima sebagat saudara.

Dalam pertemuan-pertemuan itu perlu diperlihatkan peri-
laku yang tepat dan benar, yang sesuai dengan tabiat se-
orang metselaar (mason) sejati yang sudah mendarah daging.

Untuk menghindari semua yang menyerupai keadaan di
losmen atau bar, maka semua ongkos pertemuan, harus
dibayar dari kas Loji,

Namun agar kas ini sanggup membiayai ongkos dan agar
pertemuan dapat diadakan dalam suasana yang cocok -
perlu ditetapkan sebagai berikut:

I. agar setiap anggota Loji menaikkan iuran bulanannya
hanya dengan setengah rd. (rijksdaalder=ringgit) sebu-
lan, yang darinya akan dibayarkan minyak lampu seper-
lunya dan kenaikan upah pengawas Loji, yang disebut
mandadoor, yang tugasnya — walaupun setiap anggota
dapat dilayani oleh hambanya yang dibawa sertanya —
adalah untuk menyalakan lampu, menyiapkan kopi dan
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yang dimuat dalam Verfiandelingen (tulisan-tulisan) Perhim-
punan Batavia.

Radermacher merupakan bapak spiritual dari Perhimpun-
an Batavia. Bahwa ia mempunyai perhalian terhadap pendi-
dikan dan pengembangan, sudah jelas dengan diterimanya
jabatan ketua dari “Kolese Kurator dan Sarjana untulk sekalah-
sekolah kota dan sekolah-sekolah lain” di Batavia. la diangkat
pada jabatan ini dengan surat keputusan Pemerintah Hindia.
Di negeri Belanda, Lembaga Belanda untuk Ilmu Pengetahuan
pada mustm semi tahun 1777 mendirikan suatu bagian, yakni
“Cabang Fkonomi”. Bagian itu sekaligus dimaksudkan untuk
memajukan perdagangan dengan wilayah-wilayah jajahan.
Reinier de Klerk, mula-mula direktur jenderal, namun sejak
Oktober 1777 kepala pemerintahan Hindia, dan Radermacher
dihubungiuntuk berlindak sebagai pengurus cabang Hindia.
Langkah pertama ini segera diikuti langkah kedua , sebab
pada tgl. 24 April 1778 didirikan suatu lembaga Hindia tersen-
diri, yang disebut Perhimpunan Batavia untuk Ilmu Pengeta-
huan dan Kesenian, Tujuan perhimpunan tersebut adalah un-
tuk bekerja “Demi Manfaat Umum”. Kegiatan itu dijalankan
dengan penuh semangat, sehingga pertemuan pendirian
dihadiri sejumlah besar tokoh masyarakat Hindia, dan segera
banyak pejabat tinggi dan tokoh-tokoh dunia swasta menjadi
anggota perhimpunan tersebut. Tempat di mana rapat umum
pertama organisasi baru ini dilangsungkan, yakni di kantor
pusat pemerintah Hindia, sangat menentukan bagt kedudu-
kannya dalam masyarakat Batavia, Dengan De Klerk sebagai
pelindung, pengurusan sehari-hari dipegang oleh Raderma-
cher. Menurut Kalff, Radermacher juga menghibahkan kepada
perhimpunan sebuah gedung sendiri, scbuah perpustakaan,
benda-benda alam bernilai sejarah, suatu koleksi keping-ke-
ping uang timur dan naskah-naskah serta alat-alat musik Jawa.
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tanggal 1 Desember 1798 oleh Suhu Agung dengan penjelas-
an mengapa permohonan itu tidak dapat disetujui. Namun
mereka menyetujui untuk mengangkat seorang Wakil 5uhu
Agung untuk Hindia Belanda, dan N. Engelhard - ketua “La
Vertueuse” dan mungkin sekali motor di balik gagasan
pembentukan suatu Loge Agung Provinsial - diangkat untuk
memegang jabatan itu. Engelhard dilengkapi dengan suatu
instruksi yang juga tertanggal 1 Desember 1798. Yang menarik
talah bahwa sudah ditentukan sebelumnya bahwa pengganti
Engelhard juga harus berasal dari “La Vertueuse”.* Jabatan
Wakil Suhu Agung diberi dasar masonik-vuridis dalam
Wetboek vour de Brovderschap der Viy-Metselaren in de Bataafsche
Republiek, en derzelver onderioorice Colonién en Landen (Kitab
Undang-undang untuk Tarckat Mason Bebas di Republil
Bataaf, dan negeri jajahan serta wilayah yang dibawahinya).
Kitab undang-undang tersebul, vang juga diterbitkan pada
tahun 1798, menentukan dalam pasal 32 bahwa harus ada
seorang Wakil Suhu Agung Nasional “atas> sumua bagian
Timur dan Barat darni Hindia Bataat”. Melihat situasi politik
di Eropa yang dengan cepat berubah, Loge Agung mengang-
gap bijaksana untuk mendelegasikan kekuasaan masonik.
Sang Wakil dapat mengambil keputusan secara mandiri tanpa
perantaraan Suhu Agung di Belanda. Dan memang keharus-
an itu ada, mengingat blokade perairan Hindia oleh pihak Ing-
gris. Dalam situasi seperti itu, tidak mungkin dapat diadakan
komunikasi yang teratur dengan negeri induk. Namun walau-
pun surat keputusan pengangkatan sudah dikeluarkan pada
tahun 1798, baru pada tgl. 27 Desember 1800 dilangsungkan
pelantikan Engelhard.

Betapa sulit pun keadaannya, loge tetap melakukan kegiat-
an amal, Bukan hanya parajanda dan yatim piatu yang diban-

67. Boerenbeker 1991, 3

98




















































































































































































































































































































































































































































































































































































Zaman BERKFMHANGNYS TAREKAT Mason Bepas 1890 - 1630

annya dengan orang Eropa kulit putih, dan Carpentier Alting
pertama-tama menekankan bahwa yang mengikat orang kulit
cokelat dengan orang kulit putih, ialah pendidikan formal,
makanan, pengajaran oleh orang tua dan taraf hidup yang
sama, dan ia juga berpendapat bahwa “percampuran darah”
tidaklah dapat menjelaskan semua perbedaan. Bukan warna
kulit yang menentukan perbedaan-perbedaan, melainkan
bermacam faktor lainnya. Orang-orany indo-Eropa, menurut-
nya, merupakan “seluruh golongan orang Eropa, yang karena
telah menetap berlahun-tahun di Hindia, biasanya telah
bergenerasi lamanya, lama-kelamaan kehilangan hubungan
dengan Eropa dan dengan orang